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Nama saya Jay (nama samaran), saya kuliah di salah satu Universitas di Surabaya. Hobyku chating, soalnye bisa kenal banyak orang dari manca negara sih. Cerita ini masih terbayang dibenakku sampai saat ini. Dan aku mau bagi pengalaman pribadi ama pembaca setia S@mzaraLink.
Aku ama adikku si Lista(nama samaran) ngontrak rumah, biar lebih deket kampus gitu, maklumlah rumah asliku di Jawa Barat. Setiap malam sebelum aku tidur adikku mesti minta temenin. Alasannya sih takut, tapi entah kenapa waktu aku pura-pura tidur, dia tuh mandengin kemaluan gua terus. Sampai-sampai tangannya menggerayahi kemaluan dibalik celanaku. Akupun akhirnya menyentaknya "HAI!!! Apa-apaan kamu ini" bentakku. Dia cuman menjawab "Anu....gua abis browsing internet, mbuka podok putri......ehm.."
"Emang kenapa....lo makek komputer orang sembarangan, lo browsing berapa jam!!!" bentakku.
"Endak..cuman satu jam" cetusnya pelan...Aku terdiam sejenak...lalu dia bicara "Mas...ak..aku...mau...enggg" "Mau apa" kataku pelan......
"Aku mau coba Oral seks" katanya terang-terangan.
"Ohhh...." sejenak aku berfikir..ternyata adik gue udah punya nafsu birai, maklum umurnya sudah 19 tahun. 

Lalu aku suruh buka celananya. Dia terlihat senang dan tersenyum. Dia merubuhkan badannya di ranjang dan melebarkan pahanya seakan pasrah. Kulihat memeknya yang berwarna merah kehitaman  dengan jembut yang jarang-jarang terbuka lebar. Ku sodorkan mulutku kememeknya.... ohhhh... memeknya bau harum, ternyata dia sudah mengoleskannya dengan wangi perangsang. Kujilati memeknya yang mulai membasah.... kumainkan lidahku...kugigit-gigit kecil klentitnya. Listapun menggeliat-geliat..".ohhh... ehhh.... enak... ehhhh" pahanya menjepit kepalaku kerass sekali. Kupandangi wajah Lista yang merem-melek dengan mulut ternganga lebar.
Semakin lama....cairannya semakin banyak keluar dari memeknya....kuhisap cairan itu ampek habis... "Ohhhhh....ahhhh..ehhhh.iikh... ekh" rintihnya mewarnai malam. "Mas..aku mau pipis nih.." kata Lista. "Ndak papa...pipis aja!" suruhku.....
Cairan hangat mengucur dengan derasnya. Laluku pegang memeknya...aku mencoba untuk menyumbat cairan itu keluar. Setelah beberapa menit kemudian adikku minta berhenti....dia telah lemas..dan mengantuk. "Mas besok temanku mau nginap disini"....."Cewek atau cowok"...tanyaku....."Tentu cewek dong.....wajahnya mirip Prity Zinta" tukasnya 
"Prity Zinta.... pemain film India itu yach!" tanyaku kegirangan. "Yup!!!!"
Aku tidur disebelah adikku sambil menanti-nanti datangnya esok. Sekali lagi tangan jailku memainkan klentinya. Namun adikku marah... dia memukul tanganku.

Esok pun tiba.... ini benar-benar Sabtu yang cerah....sepulang kuliah kuhidupkan komputerku yang bersebelahan dengan kamarku. Kunyalakan VCD BF yang baru gue pinjam dari temen gue. Terdengar suara sepeda motor dari depan pagar. "Adikku pulang nih!" kataku dalam hati. Cepat-cepat kumatikan komputerku lalu aku bergegas ke jendela,  kuintip dari jendela..beneran cing! Dia membawa seorang gadis..kulitnya putih mulus, rambutnya panjang terurai hingga pinggangnya. Sampai-sampai gue melongo melihatnya. Setelah masuk kerumah kontrakan, adik gue mengenalkan aku pada si Prity (nama samaran) ...... wuih.. kagak bohong.. beneran.... dia tuh mirip Prity Zinta..bahkan lebih cantik kalo menurutku sich.
Badannya langsing.....bibirnya merah...pipinya juga kemerah-merahan...matanya berbinar-binar..lalu aku lanjutin dengan memandangi payudaranya dan bokongnya. "Gile mbok! Payudaranya besar amat and bokongnya juga semok...kayak gitar aja! Benar-benar Prity Zinta" Pikirku. Aku ngobrol banyak ama dia....semakin lama semakin seru aja ngobol bareng dia. Ternyata di tuh masih ada turunan India. Neneknya India kawin ama orang Bandung lahir ibunya Prity. Dan sekarang ayahnya orang Belanda. Jadinya gitutuh.....anaknya....gile bener cing!....mo liat fotonya...kontak gue aja ye!

Malam udah tiba. Saat-saat yang gue nantiin nih...Prity dan adikku sudah tidur dikamar adikku. Kulihat kamarnya gelap dan terkunci. Oh..benar-benar menyebalkan, padahal aku ingin melihatnya tidur. Kataku dalam hati. Dengan hati yang kesal kuhidupkan komputerku....lalu kuhidupkan modemku..gua mo browsing XXX site. Lalu ber-onani ria..pikirku dalam hati. Aku buka situs kesayanganku. Yaitu pondok putri, lalu kulanjutkan dengan membaca S@mzaraLink. Penis gua udah mulai berdiri.....gua udah kebelet pipis. Gue tinggal sebentar tuh komputer..menuju kamar kecil. Setelahnya gue kembali dengan perlahan-lahan. Ehh...gue amat terkejut melihat Prity udah duduk dengan nyaman di depan komputerku. Dia mengenakan pakaian putih longgar hingga, terlihat amat seksi. Dia juga mengotak atik site yang ku buka. Sambil menggaruki memeknya yang berada dibalik celana dalam putihnya.
Kuhampiri dia perlahan-lahan. Aku duduk di sebelahnya....rupanya dia tidak sadar akan kedatanganku. Dia sepertinya belum pernah membuka site gituan.....Lalu kupegang tangan kanannya yang menggenggam mouse. Dia terkejut melihatku. Matanya berbinar-binar seperti api indah yang akan membakar nafsu birahiku. "Belum pernah ngelihatin gituan ya???" tanyaku.
"Be...be..belum" jawabnya gugup.
Dia terus menatapku dengan tatapan yang takut dan ragu-ragu. Aku menatapnya dengan tenang. Pelan-pelan kuangkat tangannya yang mulus putih itu dari mouseku. Kupegangg pinggulnya dan kuajak dia kesofa perlahan lahan. Dia pun mengikuti sambil menatapku. Kududukkan dia...lalu kukecup alisnya. Dia tetap diam dan tegang. "Rileks saja!!" pintaku. Perlahan-lahan ku buka kancing baju longgarnya nya satu persatu. Dia hanya diam tegang. Aku tahu Prity tak pakai BH waktu itu. Aku lihat pemandangan yang menabjubkan, payudaranya yang besar, putih mulus dengan puting berwarna merah muda dan mengeras seakan akan menantangku.
Kuremas-remas payudaranya dengan kedua tanganku. "Ohhh......" Dia terkejut bukan main dan mencoba untuk lari. Kugenggam pergelangan tangannya dan kubantingkan tubuhnya ke sofa. Lalu kutindih dia agar tidak lari. Wajahnya semakin ketakutan.....
"SSSST......Tenang...tenang!" suruhku sambil menyodorkan bibirku ke bibirnya. Titik-titik air mata mengalir dari matanya yang indah. Dia hanya diam tidak melawan. Akupun semakin menggila...kukelamuti bibir seksinya yang berwarna merah...."Emmp...hmmm..." dia pun mulai membalas memainkan lidahnya ke lidahku.....matanya terpejam kekenakan. Kesempatan nih pikirku. Lalu aku merasakan jemarinya melepas kancing bajuku satu persatu. Akupun membantunya. Kulucuti semua pakaianku. Lalu kepeloroti celana dalamnya. Kini kami berdua tidak berpakaian. Kupandang wajah Prity...dan dia tersenyum...lesung pipinya yang indah membuat aku lega. Langsung saja tanpa basa basi aku peluk-kudekap tubuhnya yang langsing putih mulus. Kurasakan hangatnya tubuhnya. Kuciumi leher Prity yang panjang, kuciumi ketiak Prity yang tidak berbulu. Ohhhhhh.....seakan-akan aku memeluk bunga yang harum pada saat itu. Lidahku menjulur-julur kebagian ketiaknya lalu merambat hingga putingnya yang merah. SSSSSSHHHH rasanya tidak tahan....tanpa basa basi kukelamuti kedua putingnya secara bergantian.
"Ohhhhhhh.......ehhhhhhh....iiihkssss" rintihnya sambil menggenggam erat rambutku. Aku tak peduli walau genggamannya terasa sakit. Tak akan kulewati kesempatan ini.
Lidahku menjulur merambat kepusarnya......kuciumi perutnya..diapun tertawa geli....kulanjutkan lagi ke memeknya. Wawwww.......memeknya merah..bersih dan berbulu halus serta amat harum..lain dengan memek adikku yang masih terlihat kehitaman.
Kugigit-gigit pelan-pelan klentitnya dan kuciumi pahanya yang mulus. Memeknya udah basah..kusapu cairan itu dengan lidahku. Hmmmm aku semakin gemas saja melihat memeknya....langsungsaja gua embat tuh memek. Gua sedot-sedot....gua kelamuti sampai puas......
"AAAkhhhhhh.........Oooooohhkh...ekhhhhh...teruss..terus...emphh"  rintihnya sambil sesekali menggigit bibirnya. Laku kulihat tangannya meremas remas putingnya.
"Ehhhhh.....aku mau pipis!!!!" pintanya...
"Baiklah...tapi sebentar yach..." suruhku. Lalu kumasukkan penisku yang dari tadi menegang kedalam memeknya. Terasa berat...maklum perawan. Tapi terus kupaksa....Dia semakin menjerit keras...wajahnya yang putih terlihat memerah...cantik sekali
"Aaaakh...okhhhh...Ehhhhhhh....ngggaaaak....nggak....tahann.....eh..sssss...ohhhhhhhhh......"
Terasa penisku terjepit keras oleh memeknya. Kugenjot perlahan-lahan...lalu aku merasakan air kencingnya keluar....ohhhhhhh....betul-betul hangat....penisku seperti direndam air hangat.
"Sudahh...sudah lega?? Tanyaku"
"Yah...." jawabnya.
Sejenak kubiarkan penisku menancap dimemeknya. Lama kelamaan kuperkeras irama genjotanku. "Ohhh...uh...uh...sssss" rintihku....
"OOOOOhhhhhhhhhh............ehhhhh...ehhhhhheeeehhhhh..........eeeehhheeh..ikh..ooohh..ohhh....oooookkhhhhh..." rintihnya keras. Keringat mengucur deras membasahi sofa. Tapi aku tak peduli. Terus kutindih tubuh Prity. Kuangkat pahanya...agar aku bisa leluasa bergerak. Kugenjot.semakim keras......Prity sepertinya tidak tahan, tapi aku tak peduli apa..apa....aku tak peduli semuanya........
Croot-croooot   cairan hangat mengalir deras dari penisku yang masih ada didalam memek Prity. Akupun merasakan hangat cairan memek Prity di penisku. Badanku terasa lemas..kupeluk Prity dan kucium sekali lagi. Ketika kutarik penisku dari memeknya..darah perawan juga keluar pada saat yang bersamaan. Kupandangi Prity yang sudah tertidur kecapekan. Dia benar-benar wanita hebat. Melihat Prity bugil aku tidak tega. Lalu kututup tubuh mulusnya dengan selimut yang ada di samping sofa. Aku mulai mengantuk...kematikan komputerku. Dan bergegas tidur.

Keesokan harinya Prity pulang dengan diantar Lista......dia hanya diam saja...dan tidak berkata sepatah kata apapun kepadaku. Akupun juga cuek aja...yang penting gua udah puas menikmati hangat tubuh indahnya.
Beberapa jam kemudian adikku pulang. Dia mengajakku kekamar, meminta oral seks lagi. Dan tanpa sadar kumasukkan juga penisku kedalam memeknya....habis gue gak tahan....dianya sih cuma diem keenakan.
Dan esoknya..gile dia bawa temen lagi, kali ini gelis dari Bandung....tunggua aja cerita pengalamanku selanjutnya oke.....pokoknya bulan itu bener bener bulan bahagia bagiku.
